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esungguhnya kami telah
menur Algqurandan
kami pula yang memeli-
haranya” (Alquran/al-Hijr: 9).
Pelaksanaan MTQ Kota Medan
mulai tanggal 7 Maret 2016 yang
merupakan u; gaya melestarikan
dan mengem Alquran.
Kendati pun, pada hakikatnya ga-
ransi yang dijanjikan Allah pada
al\‘mtdiatas kepada umat manusia
an eksistensi Alquran tidak da-
pat ditawar lagi dan sekaligus
menjadldtﬁmadikalanganm
na Islam. Alquran sebagai
satu kitab suci agama samawi

jadi masyarakat ng be-
{'adab dari i Iiatl:er ela-
kang menjadi u dan herkem—
bang. Itu

elas Allah memberikan
asan mengenai fungsi Alquran
yang terdapat dalam berbagai
surat dalam Alquran yang di-
antaranya, surat al-Bagarah a
184, ya.ng amnya. "Pada bu

di turunkan Alqumn

g pem kbagz manusia

E.mg diturunkan Allah kepada hak
abi Muhammad SAW sebagai dan hauL”Dari ayat ini klta apat
petunjuk dan pedoman bagi i p penjelasan bahwa Al-
dupan manusia di permukaan quran hanya dijadikan
bumi ini. Tidak dapat dip ~ seba unjuk arah, pelita dan
Alquran dapat mengubah sikap obor bagi ke idupan manusia
dan perila u ‘masyarakat Ara a]i: aya selamat dari j a];anym::ﬁh1
Jahiliyah radab men- lah. Tidak berlebihan jika
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takan bahwa siapa pu be-
rada di luar petunjuk dan dyan ﬁ
bingan Alquran maka ia ;:lan

d?ﬂ upan yang gelap
dan kebenaran atau sesat.

Perkembangan zaman yang
semakin pesat pada hakikatnya
tidak men]adikm keting-
galan atau tidak up to date lagi
untuk diikuti manusia yang dika-
takan sudah menjadi modern,

rmn dan kemenangan Islam,

an sampai menaklukkan
ﬂbﬁadﬂmmﬂ saat itu tidak lain
dikarenakan spirir dalam
Alquran. Sehingga seluruh akti-
vitas umat Islam orientasi mutlak
pada tuntunan Alquran.

Berbeda halnya dengan realita
umat Islam hari ini te ‘Al-
quran. Perkembangan zaman dan
canggihnya teknologi menjadi-

manusia semakin menjauh
dari Alquran, bahkag etigak&sedlalih
yang beranggapan t dan ak-
rab dengan Alquran adalah bari-
‘s’;g omng—o:arggyangkunb,kolot.
a
kehidupan umat Isiam banyak
ﬁ:ng sudah tercerabut dari akar
hafakmannya sendiri, tentunya
ini pula akan bera]dbat ula

Alquran hanya sebatas diper-
lombakan dihafal, dmyanylﬂa.n
dame:kadan g dija-dikan
%mn: dan lain sebagamya. Pema-
aman dan sikap seperti ini ten-
udak semua salah nﬂlnﬂall'li
ahn tidak apa menja
Easm-gn mg ditm!un-
kan 14 abad yang telah silam dapat
dikatakan tidak tercapai. Sebab
yang diinginkan Alquran bukan
orang yang suaranya bagus dalam
i
angselalu m me
lang-ulangnya sekalipun itu bag:
gian dari kecintaan k?‘aiada Al-
" quran. yang menj .tu;uan
poknkm mereka yang selal
mengamalkan dan mempraktek
kannya dalam kehidupan sehari-
. hari. Dengan kata lain, Alquran
meng-i orang-orang yang
. qurani, dimana hati, ucapan dan
Klerbuatannya mencerminkan

quran

. DariituAlquran pada hakikat-
' nyamenjadikan dunia dan manu-
t menjadi modern. Namun
- kemoderenan yang diperankan
oleh Alquran mempunyai aturan
yang jelas dan terarah. Tidak se-

_ padadetik

-

dieks; Baratyan

Ernuglaayx?n cﬁadopps?soieh uma%
Islam begitusaja tanpa ada se-
dikitpun pemilahan samase-kali,
dan terkadang malah menuduh
nilai-nilai yang dikandung Al-
quran dengan berbagai hal yang
miring.

Karena sikap dan pemaha-
man sebahagian umat Islam ter-
hadap Alquran begitu miring
akhtrnya berakibat kepada teru-

ya kembali -perilaku

ja th dahulu pada saati ni. Para
pere puan tidak lagi merasa
}lban K menutup
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ﬂayang bukan mahram. Ig:lum
' aulan bebas yan sema—
kmmen]adl-]adxyang
berujung pada per uatan yang
urkai Allah seperti prostitiusi,
judi, dan seb Namun, bagi
sebahagian orang demikianl
kehidu u dan mod-
ern pada gfob sasi ini. Pa-
dahal, mereka tidak menyadari
telah men kembali sejarah
bangsa Arab yang kelam pada

zaman j

- umat Islam di era globalisasi ini

ur dan terpukau dengan ke-
m? zaman dan menin
Alquran. Padahal pada era ini
batas sekat duniasea!ian tidak ada
lagi antara satu Negara dengan
yang lainnya. Sehingga peris!
yang lerjadj ada suatu Negara
diketahui

oleh negara lainnya. Namun,
realitasnya sudah banyak yang
berfikiran demikian dan hanya
berorientasi dunia semata
meninggalkan tuntunan yang

berikan untuk menca-
pai akhirat kelak.

Penutup

Alqurar Allah turunkan ke
permukagfi bumi ini tidak lain
adalah se aiau petunjuk dan pe-
doman bagi kehidupan manusia.
Meninggalkan Alquran sama
artinya berjalan tanpa memakai
lampu sehing; % akan dike-
tahui dimana bahaya yang akan
dapat mengancam. Demikian
juga manakala Alquran tidak di-

. ikuti akan banyak yang ter-

gelincir.

danPelaksa:fanbbél’hI‘Q kota Me-
merupakan bahagian upaya

untuk mendekatkan umat Islam

kembalikepada Alquran sebagai

petunjuk dalam hidupnya.



